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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN GERAKAN ROLL BELAKANG 
MELALUI METODE PEMBELAJARAN BANTUAN ALAT 
DIMIRINGKAN PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 242 PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini beijudul “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Gerakan Roli Belakang 

Melalui Metode Pembelajaran Bantuan Alat Matras Yang Dimiringkan Pada Siswa 

Kelas V SD Negeri 242 Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan gerakan roli belakang dengan menggunakan metode pembelajaran alat 

bantu matras. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berlangsung 

tiga siklus. Subyek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 242 Palembang 

beijumlah 30 orang. Penelitian berlangsung dari bulan Maret sampai bulan Mei 2010 

di SD Negeri 242 Palembang. Manfaat penelitian ini adalah bagi peneliti 

mendapatkan pengalaman berharga dalam pelaksanaan penelitian ini. Dan dapat 

dijadikan informasi dalam rangka memilih salah satu metode melatih dan mengajar 

yang lebih baik pada cabang olahraga senam khususnya metode melatih gerakan roli 

belakang. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah observasi kelas, 

catatan lapangan dan tes hasil belajar roli kebelakang (senam lantai). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode modifikasi alat dapat meningkatkan hasil dan 

kemampuan gerakan roli belakang. Tes awal 6 siswa baik atau 20%, 8 siswa sedang 

atau 26.7%, 16 siswa kurang 53.3%, siklus I, 5 siswa baik atau 16.7%, 20 siswa 

sedang atau 66.6%, 5 siswa kurang atau 16.7%, siklus H, 20 siswa baik atau 66.7%, 

6 siswa sedang atau 20%, 4 siswa kurang atau 13.3%, siklus IH, 26 siswa baik atau 

86.6%, 2 siswa sedang atau 6.7%, 2 siswa kurang atau 6.7% sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar senam lantai pada siswa kelas V SD Negeri 242 

Palembang. Para siswa tidak takut dan lebih serius dalam kegiatan pembelajaran 

senam lantai.

Kata Kunci : Senam Lantai, Metode Modifikasi, Tindakan Kelas (Action 
Research), Gerakan Roli Belakang Matras Dimirngkan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pembelajaran pendidikan jasmani yang diberikan di Sekolah Dasar, 

merupakan salah satu kegiatan proses belajar yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesegaran jasmani. Melalui pembelajaran pendidikan jasmani diharapkan 

meningkatkan kesehatan dan kesegaran, anak dapat dipelihara atau ditingkatkan 

sehingga dalam aktivitas pembelajaran yang lain dapat dilaksanakan anak dengan 

harmonis.
Salah satunya adalah senam, dimana senam itu sendiri adalah aktivitas 

jasmani yang efektif untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Gerakan-gerakan senam sangat sesuai untuk mengisi program pendidikan 

jasmani. Moh. Gilang (2007 : 67)
Senam lantai merupakan salah satu bagian disiplin cabang olahraga senam 

artistik. Selain itu, senam lantai juga merupakan cabang olahraga permainan yang 

sangat menarik. Selain dilihat dari bentuk gerakan, cabang olahraga ini juga 

terlihat sangat indah dan aktraktif. Senam artistik selain menarik juga dapat 
meningkatkan kebugaran tubuh bagi pelakunya. Ir. Biasworo A (2009 :1)

Pelajaran senam dasar di Sekolah Dasar dapat memberikan latihan Haggr 
senam seperti latihan pelemasan sendi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, 
keberanian, kecepatan dan sebagainya. Pelajaran senam dasar di Sekolah Dasar
dibandingkan dengan pelajaran permainan, maka pelajaran senam pada umumnya 

kurang mendapat tanggapan dari para siswa. Suyati, dkk (1996 : 3)
Karena pentingnya pelajaran pendidikan jasmani di sekolah^ 

perencanaan pelaksanaan dan waktu yang tepat, sehingga 

pendidikan j asmani dapat berguna dan berdaya guna. ((
C,M
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dan kesehatan melaksanakanBanyak guru pendidikan jasmani 
pembelajaran pendidikan jasmani yang tidak tepat dengan tujuan dan proses 

pembelajaran serta membosankan bagi anak, apalagi dengan metode yang tidak

menyenangkan bagi anak didik.
Peningkatan kualitas Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes) 

khususnya mengenai olahraga pada jenjang pendidikan dasar perlu dilakukan 

secara terpadu, sistematis, bertahap dan berkelanjutan. Untuk itu kemampuan 

profesional guru/pelatih olahraga dalam mengelola, membina dan 

mengembangkan kegiatan olahraga sangat diperlukan dalam mendukung 

keberhasilan anak didik dan untuk meningkatkan prestasi olahraga di masa depan. 

Depdiknas (1999: v)
Pembelajaran senam lantai gerakan roli belakang siswanya sedikit 

mendapat hambatan dalam melakukannya, gerakan yang dilakukan tidak 

sempurna dan kurang maksimal. Karena dalam gerakan roli belakang tersebut 

banyak memerlukan kemampuan diantaranya seperti kekuatan, kelincahan, 

kelenturan dan keseimbangan sesuai sekali dengan olahraga senam, baik senam 

memakai alat maupun tidak memakai alat Disamping itu, seorang guru harus 

mencari sistem pembelajaran yang cocok dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswanya serta pembelajaran tersebut harus bisa menciptakan 

situasi yang menyenangkan. Bagaimana siswa bisa melakukan gerakan yang 

tersebut tanpa mereka tidak merasa terbebani dan merasa trauma 

Harsono (1992 :130)

Dalam menentukan suatu metode pembelajaran selain harus sesuai dengan 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan juga harus sesuai dengan pandangan 

siswa terhadap gerakan yang diberikan, yaitu bentuk gerakan yang sederhana dan 

mampu melakukan gerakan roli belakang yang telah diajarkan. Maka 

dengan ini peneliti mencoba mengangkat masalah diatas yang beijudul Upaya 

meningkatkan kemampuan gerakan roli belakang melalui metode pembelajaran

siswa
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Bentukan alat matras yang dimiringkan pada siswa kelas V SD Negeri 242

Palembang.
Pembelajaran materi senam lantai yang diberikan pada siswa sekolah 

dasar sedikit mendapat kendala dalam menerima pelajaran karena siswa sekolah 

dasar senang dalam menerima pelajaran olahraga dalam bentuk permainan. 

Pembelajaran yang dilakukan pada SD Negeri 242 Palembang sedikit ada 

kendala dimana pada sarana prasarana pembelajaran olahraga, namun sebagai 

guru olahraga tidaklah kehilangan teknik untuk melakukan aktivitas olahraga 

senam lantai diantaranya matras untuk melakukan gerakan roli belakang.

Sebelum ada matras, guru Penjaskes menggunakan karung goni yang diisi 

sabut kepala lalu dijahit. Akan tetapi, permukaan karung tersebut tidaklah rata 

dikarenakan perbedaan komposisi sabut kepala yang dipakail. Pada prakteknya, 

fungsi media karung goni yang digunakan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Karena pada saat siswa melakukan gerakan roli belakang terdapat beberapa 

kendala. Salah satunya adalah ketika siswa melakukan gerakan roli belakang 

kepalanya membentur permukaan lantai. Dikarenakan permukaan media karung 

goni yang tidak rata. Karena gurunya kurang sempurna memberikan contoh, dan 

siswanya merasa trauma untuk melakukan gerakan roli belakang, sampai 

akhirnya SD Negeri 242 Palembang menyediakan matras yang sebenarnya yang 

terbuat dari busa, maka timbul kesenangan yang terpancar dari siswanya untuk 

melakukan gerakan senam lantai, dari dahulunya merasa takut akhirnya 

senang termasuk guru dalam mengajar tidaklah canggung-canggung lagi untuk 

memperagakannya.

merasa

1.2 Pembatasan Masalah

Apakah gerakan roli belakang dengan menggunakan kemiringan matras 

50 cm sampai 75 cm dapat menunjang keberhasilan gerakan roli belakang itu 

sendiri?



4

13. Rumusan Masalah
Yang menjadi permasalahan yang diangkat adalah upaya meningkatkan 

kemampuan gerakan roli belakang senam lantai dengan menggunakan alat bantu. 

Apakah dengan metode pemberian alat bantu matras yang dimiringkan siswa 

dapat melakukan gerakan roli belakang ?

1.4. Tujuan Penelitian

Untuk menemukan salah satu metode yang tepat agar gerakan roli 

belakang mencapai keberhasilan dalam melakukannya.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai wawasan dan
masukan bagi: 

1. Peneliti

Mendapat pengalaman berharga dalam pelaksanaan penelitian ini.
2. Siswa

Untuk merangsang keberanian, percaya diri dalam melakukan gerakan roli 
belakang.

3. Digunakan sebagai pembanding bagi peneliti yang melakukan penelitian yang 

serupa dengan penelitian ini.
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